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ABSTRAK

Kusairi, Achmad. 2022. Pengembangan Media Pembelajaran Timbangan
Bilangan Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam Materi
Operasi Hitung Penjumlahan Dan Pengurangan Pada Kelas 1 SD
Negeri 3 Sumberkerto.Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing Skripsi : Dr. Rini Nafsiati Astuti, M.Pd

Pengembangan media timbangan bilangan pada tema ‘“pengalamanku”

merupakan salah satu sarana yang digunakan untuk meningkatkan hasil belajar
siswa. Media timbangan ini memiliki beberapa kelebihan yaitu bentuk timbangan
yang menarik, memberi semangat dalam belajar, angka yang sesuai dengan siswa
sekolah dasar pada kelas 1, kayu yang penuh warna untuk menarik perhatian
siswa. Selain itu terdapat beberapa anak timbangan yang berfungsi untuk
menunjukkan hasil yang akan dihitung oleh siswa yang berbentuk kotak kecil-
kecil yang berjumlah 10.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian Research and Development,
sedangkan model penelitian menggunakan model ADDIE yang dikemukakan
oleh Cennamo, Abell, dan Chung sebagai pedoman dalam penelitian ini.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini terdiri dari: lembar validasi
RPP, lembar validasi media pembelajaran, tes peningkatan hasil belajar dan
angket respon siswa.

Sasaran uji coba produk yakni kelas | dengan uji coba berjumlah 18
siswa. Hasil penelitian menunjukkan pengembangan media timbangan bilangan
ini menunujukkan valid atau layak digunakan dengan nilai rata-rata validasi RPP
91,6 %. dan nilai rata-rata validasi media pembelajaran 83%.

Peningkatan hasil belajar siswa dapat diketahui dengan pretes dan
postes. Hasil uji coba pretes dengan rata-rata nilai 59,5, setelah proses
pembelajaran 81,1. Peningkatan hasil belajar siswa pada uji coba berada
pada kategori sedang dengan rata-rata skor N- Gain 0,4. Respon siswa
menunjukkan nilai rat-rata dengan angka 95,8% memberikan respon positif
terhadap media timbangan bilangan yang telah dikembangkan.

Kata kunci: pengembangan, timbangan bilangan, hasil belajar
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ABSTRACT

Kusairi, Ahmad. 2022. Development of Learning Media for the Scales of
Numbers To Improve Student Learning Outcomes in
Operational Materials for Addition and Subtraction in
Class 1 SD Negeri 3 Sumberkerto. Thesis, Department of
Teacher Education, Madrasah Ibtidaiyah, Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim
State Islamic University Malang.
Thesis Supervisor : Dr. Rini Nafsiati Astuti, M.Pd

The development of number scale media on the theme of "my experience"
Is one of the tools used to improve student learning outcomes. This scale media
has several advantages, namely the shape of the scales that is attractive, gives
enthusiasm for learning, numbers that are suitable for elementary school students
in grade 1, colorful wood to attract students' attention. In addition, there are
several weights that function to show the results to be calculated by students in the

form of small boxes totaling 10.

This study uses the Research and Development research method, while the
research model uses the ADDIE model proposed by Cennamo, Abell, and Chung
as a guide in this study. The data collection techniques in this study consisted of:
lesson plans validation sheets, learning media validation sheets, learning

outcomes improvement tests and student response questionnaires.

The target of the product trial is class | with a trial amounting to 18
students. The results showed that the development of this number scale media
showed that it was valid or feasible to use with an average value of RPP
validation of 91.6%. and the average value of learning media validation is 83%.

Improved student learning outcomes can be known by pretest and posttest.
The results of the pretest trial with an average value of 59.5, after the learning
process 81.1. The increase in student learning outcomes in the trial was in the
medium category with an average N-Gain score of 0.4. Student responses showed
an average value with the number 95.8% giving a positive response to the number

scale media that had been developed.

Keywords: development, number scales, learning outcomes
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam KBBI sekolah diartikan sebagai lembaga yang bertujuan untuk
tempat belajar mengajar serta menerima dan memberikan pembelajaran
berdasarkan tingkatannya. Didalam penelitian ini akan membahas sekolah pada
tingkatan dasar atau yang bisa disebut dengan SD ( Sekolah dasar ) disekolah
dasar banyak macam mata pelajaran, akan tetapi tidak semua mata pelajaran itu
dengan mudah siswa memahaminya, yang sering membuat kebanyakan siswa itu

kesulitan dalam proses belajar yaitu mata pelajaran matematika.

Dalam bahasa latin manthenein/manthema dikenal sebagai istilah
matematika yang memiliki arti belajar/hal yang dipelajari. Sedangkan dalam
bahasa Belanda disebut wiskunde atau ilmu pasti, yang keseluruhannya berkaitan

dengan penalaran®.

Oleh sebab itu ilmu matematika sangat tidak mudah dipahami oleh siswa.
Banyak siswa merasa kesulitan di dalam pembelajaran matematika. Dari masalah
tersebut sebagai pendidik harus memiliki kreatifitas tinggi dalam menyampaikan
materi. Dalam penelitian ini peneliti akan membahas materi mengenai operasi
hitung penjumlahan dan pengurangan pada anak kelas 1 SD Negeri 3

sumberkerto.

Awal peneliti menemukan masalah yaitu dengan cara mewancarai guru
kelas. pada waktu itu masih maraknya covid-19 jadi peneliti tidak bisa terjun
langsung pada kegiatan proses pembelajaran. Maka dari itu peneliti mewancari
guru kelas. Saat peneliti menanyakan apakah ada kesulitan dalam penyampaian
materi lalu guru kelas menjawab salah satunya pada mata pelajaran matematika
pada tema kelas | Tema 5 “pengalamanku” pada materi penjumlahan dan

pengurangan.

! Miptahul hasanah, meningkatkan hasil belajar matematika melalui penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor dengan menggunakan media misyu catung siswa
kelas IV SDN 5 dasan lekong tahun pelajaran 2016/2017, skripsi, fakultas keguruan dan ilmu
pendidikan, tahun 2017, him13.



Dari hasil wawancara itulah maka peneliti mengembangkan sebuah media
pembelajaran yang dimana dari hasil observasi disekolah yang akan diteliti belum
ada media timbangan bilangan ada beberapa media seperti gambaran angka 1
sampi 10. Maka dari itu peneliti akan mengembangkan sebuah produk yang akan

membantu proses berlangsungnya pembelajran.

Pembelajaran merupakan sebuah usaha yang melibatkan pendidik yang
professional sesuai bidangnya untuk mencapai tujuan kurikulum?. Untuk
tercapainya suatu tujuan dalam proses pembelajaran, peneliti mengembangkan
sebuah produk pembelajaran, yaitu media timbangan bilangan. Yang peneliti
harapkan dalam mengembangkan media ini adalah dapat membantu siswa dalam

memahami materi operasi hitung penjumlahan dan pengurangan.

Media timbangan bilangan berbahan dasar kayu yang dibentuk seperti
timbangan, disertai angka 1 sampai 10 kemudian diletakkan sebuah penghapus
kecil digunakan sebagai alat m timbangan tersebut. dengan media ini siswa agar
dapat tertarik ketika proses pertanyaan pada siswa misal 1 tambah 2 atau 2
dikurangi 1 lalu anak tersebut akan mengambil penghapus tersebut dan
menggantungkannya jika benar timbangan tersebut akan seimbang dan jika salah
akan berat sebelah. Pernyataan diatas tersebut telah dibuktikan oleh beberapa

peneliti terdahulu, diantaranya:

1. Penelitian Tika Karlina Rachmawati!, Ehda Farlina 2, Winda Setya3, T. Tutut
Widiastuti. A* 2019 yang berjudul “Penggunaan Alat Peraga Timbangan
Pada Materi Bilangan Asli Dan Kesetimbangan™3.

2. Detty Triwulan Nengsi Nim. Ele 214 021 pada tahun 2018 dengan judul
“Efektivitas Media Timbangan Bilangan Terhadap Hasil Belajar Matematika
Operasi Hitung Perkalian Dan Pembagian Pada Peserta Didik Kelas Ii Sdn
Gugus 10 Kecamatan Narmada Tahun Pelajaran 2017/2018"*

2 UU No 20 tahun 2003 tentang sidiknas pasal 1 ayat 20

3 Tika karlina Rachmawati® Ehda farlina?, Winda setya®, T. Tutut widiastuti. A% “penggunaan alat
peraga timbangan bilangan pada materi bilangan asli dan kesetimbangan” jurnal Pengabdian
Kepada Masyarakat VVol. 3 No. 2.2019

4 Detty triwulan nengsi, Nim 214 021 “evektivitas media timbangan bilangan terhadap hasil
belajar operasi hitung perkalian dan pembagian pada peserta didik li Sdn gugus 10 kecamatan
nermada tahun pelajaran tahun 2017/2018 “ fakultas ilmu keguruan dan ilmu pendidikan, skripsi,
2018.



3. Adelia Dwika Pramesty Nim: 201610430311043 dengan judul
“Pengembangan Media Timbil (Timbangan Bilangan) Pada Tema Subtema 1

Pembelajaran 5 Peserta Didik Kelas 1 Sekolah Dasar >

Dari permasalaan yang telah terpapar diatas dengan adanya media
pembelajaran peneliti akan memberikan alternatif untuk memberi solusi yang
telah terjadi dilapangan dengan mengembangkan sebuah produk timbangan
bilangan guna meningkatkan hasil belajar pada materi operasi hitung
penjumlahan dan pengurangan Pada siswa kelas 1 SD Negeri 3 sumberkerto.
Dengan ini peneliti akan melakukan penelitian pengembangan yan dimana
judulnya adalah “Pengembangan Media Pembelajaran Timbangan
Bilangan Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam Materi
Operasi Hitung Penjumlahan Dan Pengurangan Pada Kelas 1 Sd Negeri

3 Sumberkerto ”

B. Rumusan masalah
1. Bagaimana validitas media timbangan terhadap hasil belajar siswa kelas ?
2. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah
menggunakan media timbangan bilangan pada materi operasi hitung
penjumlahan dan pengurangan?
3. Bagaimana respon siswa saat menggunakan pengembangan media

timbangan bilangan?

C.Tujuan pengembangan
Sebagaimana rumusan masalah yang telah disebutkan diatas, tujuan dari
penelitian pengembangan media timbangan bilangan pada siswa kelas 1 ini
antara lain:
1. Menguiji validitas media timbangan bilangan yang dikembangkan
2. Mendeskripsikan dari hasil belajar siswa sebelum dan sesudah
menggunakan media timbangan bilangan pada materi operasi hitung

penjumlahan dan pengurangan.

5 Adelia dwika pramesti, nim 201610430311043, “Pengembangan Media Timbil (Timbangan
Bilangan) Pada Tema Subtema 1 Pembelajaran 5 Peserta Didik Kelas 1 Sekolah Dasar” fakultas
keguruan dan ilmu pendidikan, skripsi, 2020.



3. Mengetahui respon siswa saat mengembangkan media timbangan bilangan.
D. Manfaat pengembangan

Pengembangan media timbangan bilangan merupakan upaya untuk
meningkatkan pemahaman konsep siswa dalam materi operasi hitung
penjumlahan dan pengurangan pada kelas 1 SD Negeri 3 sumberkerto
Berdasarkanpemaparan tujuan pengembangan diatas, manfaat yang dapat

diperoleh adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Memberikan pengetahuan terkait proses pengembangan media
timbangan bilangan dalam keterampilan dalam pembelajaran mata pelajaran
matematika, efektif dan inovatif yang dapat digunakan untuk meningkatkan
siswa dalam materi operasi hitung penjumlahan dan pengurangan pada kelas
1 SD Negeri 3 sumberkerto.

2. Manfaat Praktis
Selain manfaat secara teoritis, penelitian pengembangan ini juga

bermanfaat secara praktis untuk beberapa kalangan, diantaranya:

a. Bagi Lembaga
Untuk lembaga pengembangan bilangan peneliti berkeinginan
membantu proses pembelajaran siswa pada saat pelajaran matematika
khususnya pada materi penjumlahan dan pengurangan. Harapan dari
peneliti dengan media yang akan dikembangkan bisa memberi inovasi
kepada lembaga sekolah ketika menyelenggarakan media pembelajaran
yangb bervariasi. Dengan niatan supaya terdapat peningkatan minat
belajar siswa lebih khususnya di kompetensi berhitung. Dengan adanya
inovasi media timbangan bilangan dapat bermanfaat untukmemperkaya
media pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran
dikelas, terutama pada pembelajaran matematika.
b. Bagi Pendidik
Pengembangan media timbangan bilangan dapat digunakan oleh
pendidik sebagai sarana dalam meningkatkan semangat dalam

mengajar ilmu matematika khususnya dimateri operasi hitung



penjumlaha dan pengurangan.
c. Bagi Siswa
Media timbangan bilangan diharapkan dapat membantu proses
belajar siswa dalam meningkatkan hasil belajar pada materi operasi
hitung penjumlahan dan pengurangan pada kelas 1 SD Negeri 3
Sumberkerto. Dengan media ini supaya memudahkan pemahaman
dalam materi operasi hitung penjumlahan dan pengurangan pada anak
kelas bawah.
d. Bagi peneliti
Inovasi media timbangan bilangan ini peneliti berharap bisa
menambah wawasan bagi peneliti ketika saat melakukan
penelitian. Kemudian dengan adanya inovasi akan
mendapatkan pengalaman belajar yang mungkin bisa
menumbuhkan  keterampilan  peneliti  selama  proses
pengembangan media timbangan bilangan.
E. Asumsi Pengembangan

Asumsi pengembangan yang mendasari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. Pengembangan media timbangan bilangan dapat membantu
dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam materi operasi
hitung penjumlahan dan pengurangan.

b.  Dengan adanya pengembangan media timbangan bilangan ini
siswa diharapkan akan lebih senang lagi dalam mempelajari
ilmu matematika karena media ini dibuat seperti mainan.

c. Pengembangan media timbangan bilangan dapat digunakan
secara individu maupun secara kelompok dalam kelas.

F. Ruang Lingkup Pengembangan
Ruang lingkup atau fokus dalam penelitian pengembangan ini adalah

sebagai berikut:

a.  Subyek penelitian pengembangan ini dilakukan pada siswa kelas | SD
Negeri 3 sumberkerto.

b. Pengembangan media timbangan bilangan dikhususkan pada mata



pelajaran matematika pada tema kelas | Tema 5 “pengalamanku”.

C. Penelitian pengemabangan ini dilakukan untuk meningkatkan hasil
belajar siswa dalam materi operasi hitung penjumlahan dan
pengurangan pada kelas 1 SD Negeri 3 Sumberkerto.

G. Spesifikasi Produk
Produk yang dihasilkan dari penelitian pengembangan ini berupa media
pembelajaran visual dengan spesifikasi produk sebagai berikut:

a. Produk ini dihasilkan berupa media timbangan bilangan yang
mempunyai dasar pada mata pelajaran matematika kelas 1 MI/SD yang
disesuaikan dengan kurikulum 2013.

b. Media timbangan bilangan dilengkapi dengan angka yang mana
disesuaikan dengan materi yang karakteristik cara berpikir konkrit siswa
kelas | MI/SD.

c. Media timbangan bilangan dibuat dalam bentuk hardware yang terbuat
dari kayu.

H. Originalitas Penelitian
Origininalitas ini memaparkan peneliti terdahulu untuk mengetahui
perbeadannya dengan penelitian pengembangan ini, berikut penelitian yang
terdahulu:

1. Penelitian Tika Karlina Rachmawatit, Ehda Farlina 2, Winda Setya3, T. Tutut
Widiastuti. A* 2019 yang berjudul “Penggunaan Alat Peraga Timbangan
Pada Materi Bilangan Asli Dan Kesetimbangan”. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian pelatihan. Penelitian ini dilakukan saat
pengabdian kepada masyarakat dikarenakan saat pengabdian ada bebarapa
masalah dalam pembelajaran matematika. Penelitian ini dilakukan di
sekolah MI Attagwa dengan tujuan supaya lebih efektif dalam proses
pembelajaran matematika.®

2. Detty Triwulan Nengsi Nim. Ele 214 021 pada tahun 2018 dengan judul
“Efektivitas Media Timbangan Bilangan Terhadap Hasil Belajar
Matematika Operasi Hitung Perkalian Dan Pembagian Pada Peserta Didik

® Tika Karlina Rachmawati!, Ehda Farlina 2, Winda Setya®, T. Tutut Widiastuti. A* “Penggunaan
Alat Peraga Timbangan Pada Materi Bilangan Asli Dan Kesetimbangan”. J-abdipamas (jurnal
pengabdian kepada masyarakat) vol. 3.no. 2.2019
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Kelas i Sdn Gugus 10 Kecamatan Narmada Tahun Pelajaran 2017/2018”
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan teknik simple
randem. Siswa menyelesaikan dengan dua kali test yaitu posttes dan
pretest.’

. Penelitian Adelia Dwika Pramesty Nim: 201610430311043 dengan judul
“Pengembangan Media Timbil (Timbangan Bilangan) Pada Tema Subtema
1 Pembelajaran 5 Peserta Didik Kelas 1 Sekolah Dasar “Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian dan pengembangan dengan model penelitian
dan pengembangan dri Borg dan Gall. Dengan tujuan untuk menghasilkan
sebuah produk berupa media timbil (media timbangan bilangan) dan
kelayakan sebuah produk tersebut. Hasil penelitian ini jika dilihat dari hasil
validasi presentase memperoleh nilai lebih dari 75% maka dinyatakan layak
untuk mendukung proses pembelajaran.®

. lhani Handayani, 2septian Alamsyah, dengan judul “Penggunaan Media
Timbangan dalam Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika
pada Materi Perkalian di Kelas Il Sekolah Dasar “penelitian ini
menggunakan PTK penelitian tindakan kelas dengan peningkatan hasil
belajar Pada Siklus 1 nilai rata-rata mencapai 62, 27. Dan Pada siklus 2

mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata kelas menjadi 80, 58. °

" Detty Triwulan Nengsi Nim. Ele 214 021 “Efektivitas Media Timbangan Bilangan Terhadap
Hasil Belajar Matematika Operasi Hitung Perkalian Dan Pembagian Pada Peserta Didik Kelas li
Sdn Gugus 10 Kecamatan Narmada Tahun Pelajaran 2017/2018” skripsi.

8 Adelia Dwika Pramesty Nim: 201610430311043 “ Pengembangan Media Timbil (Timbangan
Bilangan) Pada Tema Subtema 1 Pembelajaran 5 Peserta Didik Kelas 1 Sekolah Dasar “ SKripsi

° lhani Handayani, 2septian Alamsyah, dengan judul “Penggunaan Media Timbangan dalam
Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika pada Materi Perkalian di Kelas 11 Sekolah
Dasar “, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Volume 1 Nomor 2 (Desember 2017)
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Tabel 1.1 Originalitas Penelitian

Nama Peneliti, Judul, Originalitas
No. |dan IdentitasPenelitian Persamaan Perbedaan Penelitian
1. [Tika Karlina Menggunakan Penelitian ini Untuk mengetahhui

Rachmawatit, Ehda

media timbangan

dilakukan pada saat

sejauh mana

Farlina 2, Winda bilangan. pengabdian pemahaman siswa
Setyad, T. Tutut masyarakat. terhadap cara
Widiastuti. A*2019 pemakaian alat
yang berjudul peraga timbangan
“Penggunaan Alat pada operasi
Peraga Timbangan bilangan asli
Pada Materi Bilangan
Asli Dan
Kesetimbangan”

2. |Detty Triwulan Nengsi |- fokus terhadap Fokus pada materi [Penelitian ini fokus
Nim. Ele 214 021 pada hasil belajar perkalian dan pada perkalian dan
tahun 2018 dengan judul| menggunakan pembagian. pembagian dengan

“Efektivitas Media
Timbangan Bilangan
Terhadap Hasil Belajar
Matematika Operasi
Hitung Perkalian Dan
Pembagian Pada
Peserta Didik Kelas i
Sdn Gugus 10
Kecamatan Narmada
Tahun Pelajaran
2017/2018

timbangan bilangan

Jenis penelitian
menggunakan
penelitian
kuantitatif teknik

simple randem

menggunakan
metode penelitian
kuantitatfi teknik

simple randem.




Nama Peneliti, Judul,

No | dan Identitas Persamaan Perbedaan Origin_a!itas
Penelitian Penelitian

3 Penelitian Adelia Dwika | - Pengembangan | - Mengguna - Jenis
Pramesty Nim: media kan model penelitian
201610430311043 dengan| timbangan penelitian adalah
judul “ Pengembangan bilangan. dan penelitian
Media Timbil (Timbangan| - Subyek pengemba- dan
Bilangan) Pada Tema penelitian siswa ngan dari pengembang
Subtema 1 Pembelajaran 5| kelas | SD. borg and an dari borg
Peserta Didik Kelas 1 gall. and gall.
Sekolah Dasar “

4. | 1hani Handayani, - Penggunaan - Jenis - Meningkatkan
2septian Alamsyah, timbangan penelitian hasil belajar
dengan judul bilangan untuk yang dengan men
“Penggunaan Media meningkatkan digunakan ggunakan jen
Timbangan dalam hasil belajar adalah PTK is penelitian
Meningkatkan Aktivitas siswa. (Penelitian PTK (penelit
dan Hasil Belajar Tindakan an tindakn k
Matematika pada Materi Kelas) elas)
Perkalian di Kelas Il - Pada materi
Sekolah Dasar” perkalian

- Subyek
penelitian
pada siswa
kelas II.




Judul, dan Identitas

. Originalitas
NO Penelitian Persamaan Perbedaan o
Penelitian
c Dosen Fakultas MIPA, | - Menggunakan - Subyek - Metode design
" | Universitas PGRI timbangan. penelitian research yang
Palembang yang Fokus pada pada kelas digunakan type
berjudul “Desain pembelajaran V. validation

Pembelajaran
Penjumlahan Dan
Pengurangan Pecahan
Dengan Menggunakan
Timbangan Siswa

Kelas Iv”.

materi operasi
hitung
penjumlahan dan

pengurangan.

studies yang
bertujuan untuk
membuktikan
teori-teori

pembelajaran.

Definisi operasional

Supaya tidak ada kesalahan dalam mengartikan judul penelitian ini,

berikut akan dipaparkan lebih detail definisi operasional terkait dengan

penelitian pengembangan ini:

a. Penelitian Pengembangan

Penelitian pengembangan merupakan penelitian yang dimana

seorang peneliti harus mempunyai produk yang akan dikembangkan

dengan keefektifan dalam meningkatkan keterampilan atau kemampuan

siswa pada kegiatan pembelajaran. Penelitian pengembangan juga bisa

memecahkan masalah yang ada pada proses pembelajaran dengan

memberi solusi kepada pendidik. Solusi yang akan diajukan oleh peneliti

adalah sebuah produk yang dimana produk ini bisa digunakan saat

berlangsungnya proses pembelajaran.
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b. Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan sebuah alat yang akan digunakan
oleh seorang pendidik supaya akan lebih mudah dan menarik saat
menyampaikan materi kepada siswanya. Dengan media pembelajaran
dapat dijadikan alternatif untuk seorang pendidik supaya lebih mudah
ketika berkomunikasi dengan siswanya. Ketika pendidik menggunakan
media yang bisa dikatakan unik akan dapat keadaan dalam belajar bisa

efektif dan juga efisien.

c. Media timbangan bilangan
Media timbangan bilangan merupakan media yang terbuat
dari kayu yang dibentuk seperti timbangan dengan disertai angka
pada sisi kanan dan sisi kiri yang akan dibuat operasi hitung
pengurangan dan penjumlahan. untuk beban yang akan dibuat
menimbang itu adalah dengan penghapus karet yang biasanya
dibuat gosok tulisan dari pensil.

J. Sistematik Pembahasan

Sebagai acuan dalam penulisan dan pengembangan penelitian berikut
sistematika pembahasan yang akan peneliti paparkan pada penelitian ini:
BAB I. Didalam Bab | ini menjelaskan tentang latar belakang, rumusan
masalah, tujuan pengembangan, manfaat pengembangan asumsi pengembangan,
ruang lingkup pengembangan spesifikasi produk, originalitas penelitian, definisi
operasional, dan sistematika pembahasan.

BAB II: Dalam sistematika tentang hakikat media pembelajaran, media timbangan
bilangan, pembelajaran operasi hitung penjumlahan dan pengurangan,
serta kerangka berpikir penelitian.

BAB I1l: Bab ini memuat cara pemrosesan data penelitian yang didalamnya
termuat jenis uji coba pengembangan.

BAB 1V: Bab ini memaparkan hasil penelitian yang memuat desain
pengembangan, pemaparan data validasi para ahli, hasil uji coba
timbangan bilangan, dan penyajian data hasil penelitian melalui
pre-test dan post-test.

BAB V: Bab ini membahas hasil Penelitian dan pengembangan yang

11



BABVI:

memuat deskripsi hasil pengembangan media timbangan bilangan,
analisis hasil validasi, dan analisis tingakatan hasil belajar siswa
dan keefektifan media timbangan bilangan untuk meningkatkan
hasil belajar pada materi operasi hitung penjumlahan dan
pengurangan..

Bab ini menjelaskan kesimpulan akhir dari penelitian
pengembangan yang mana didalamnya juga memuat saran

pemanfaatan produk media timbangan bilangan.

12



BAB |1
KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori

1. Pengertian Media pembelajaran

Secara harfiah media berarti perantara atau pengantar. Media
adalah perantara atau pengatur pesan dari pengirim ke penerima pesan®®.
Karena begitu banyaknya media pembelajaran yang berkembang jadi guru
harus teliti dalam pemilihan media yang untuk sesuai dengan materi yang
sulit dipahami oleh siswa.

Pembelajaran sendiri terdiri dari kata ‘belajar’ mungkin sudah
tidak asing lagi. Mungkin sudah ribuan kali kita mendengarnya, dari kata
itu mungkin akan membawa nuansa kegembiraan ataupun kemurungan,
kebosanan, ketegangan, dan sebagainya seribu rasa. Namun dari beberapa
makna semua manusia dituntut untuk belajar dan belajar.

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan media pembelajaran
adalah alat yang bisa membantu disaat berlangsungnya proses
pembelajaran yang fungsinya untuk memperjelas dalam menerangkan
materi supaya lebih baik lagi dan sempurna.

Adapun ciri — ciri dari media pembelajaran itu sendiri diantaranya
yaitul?:

1. Ciri fiksatif
Ciri ini berbentuk rekaman, menyimpan, melestarikan, dan
merekontruksi, suatu peristiwa atau objek yang telah direkam jadi
bisa dipakai kapan saja.
2. Ciri manipulative
Ciri manipulatif ini membutuhkan waktu berhari — hari
karena ciri yang harus proses pengambilan gambar seperti
contohnya melihat proses pembentukan kupu — kupu mulia dari

larva hingga sempurna menjadi kupu — kupu.

10 Cecep kustand?, Dr. dady darmawan, M.si, konsep dan aplikasi pengembangan media
pembelajaran bagi pendidik disekolah dan masyarakat, thn 2020, him 4

1 Ibid him 6

2 1bid him 8
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3. Ciri distributif
Ciri distributif dari media memungkinkan suatu objek atau
kejadian ditransportasikan melalui ruang, dan secara bersamaan
kejadian tersebut disajikan kepada sejumlah besar siswa dengan

stimulus pengalaman yang relatif sama mengenai kejadian itu.

2. Pengertian media timbangan bilangan.

Timbangan bilangan adalah media yang digunakan untuk
membantu proses pembelajaran pada mata pelajaran matematika yang
terbuat dari kayu yang berbentuk seperti timbangan yang dimana pada
timbangan terdapat anak timbangan yang terbuat dari penghapus karet
yang biasanya terbuat dari kayu semua, tetapi pada kali ini peneliti
menggunakan penghapus karet supaya lebih simple dan berbeda dengan
peneliti yang terdahulu. Media ini digunakan pada materi operasi hitung
penjumlahan dan pengurangan karena pada timbangan terdapat angka —
angka yang sudah disesuaikan dengan pemecahan masalah yang akan
dibahas didalam penelitian ini. Pembuatan media bisa dikatan sulit bisa
dikatan tidak karena kayu ini bahannya terbat dari kayu. Media ini akan
digunakan pada siswa kelas 1 pada materi operasi hitung penjumlahan dan

pengurangan.

3. Operasi hitung penjumlahan dan pengurangan

Operasi hitung penjumlahan dan pengurangan mungkin bisa
dikatakan sulit bagi anak kelas 1 maka dari ketika akan mengajarkan
materi tersebut guru harus lebih kreatif lagi dalam mengajarnya. Bisa
dengan mengaitkan dalam kehidupan sehari — hari yang mempunyai arti
materi tersebut dikaitkan pada lingkungan sekitar dengan begitu siswa
akan lebih mudah untuk memahaminya. (Vebrian & Putra, 2019:13).
Cross (2009:26) mengemukakan bahwa jika siswa tersebut sering
melakukan atau berlatih operasi hitung dalam penjumlahan dan

pengurangan siswa tersebut akan lebih mudah dalam mengingat dan
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mengerti perbedaan dari operasi hitung tersebut.3

Penjumlahan artinya penambahan sekelompok bilangan atau lebih
menjadi suatu bilangan yang yang disebut sebagai jumlah. Sedangkan
pengurangan artinya operasi dasar matematika yang digunakan untuk

mengeluarkan beberapa angka dari kelompoknya.

Menurut Harmanto (2017:3) dasar aritmatika bisa dilakukan oleh
siswa pada materi operasi hitung penjumlahan dan pengurangan yang
caranya dengan menambahkan dan juga bisa menjumlahakan kedua
bilangan dapat dijadikan satu. Bisa disimpulkan juga sebagaimana yang
telah dipaparkan bahwa pengertian dari pengurangan ini dapat diartikan
penjumlahan yaitu kebalikan dari pengurangan.

Hasil belajar

Hasil belajar merupakan tujuan dalam penelitian juga bagian
terpenting dalam proses pembelajaran. Hasil belajaran adalah seseorang
yang sudah melakukan proses pembelajaran dan disitu mendapatkan
perubahan tingkah laku bisa dicontohkan seperti yang sebelum belajara
tidak tahu dan pada akhirnya setelah belajar menjadi tahu, bisa juga
dengan dari tidak ngerti menjadi mengerti itulah yang dikatan hasil
belajar®.

Winkel juga menyatakan bahwa hasil belajar merupakan
kemampuan yang ada pada diri seseorang dan kemugkinan juga ketika
seseorang itu melakukan suatu hal dilakukan dengan semampunya.®®
Mengukur keberhasilan belajar memang sangat perlu yang diamana tugas
itu dilakukan oleh guru dengan tujuan tersebut sebagai mengukur

kompetensi siswa yang telah ditentukan pernyataan ini sejalan dengan

13 adelia dwika pramesty nim: 201610430311043, pengembangan media timbil (timbangan
bilangan) pada tema 2 subtema 1 pembelajaran 5 peserta didik kelas 1 sekolah dasar, skripsi, thn

14 Nurul Audie, peran media pembelajaran meningkatkan hasil belajar peserta didik, Prosiding
Seminar Nasional Pendidikan FKIP Universitas Sultan Ageng Tirtayasa Vol. 2, No.1, 2019, hal.

15 Teni nurrita, pengembanga media untuk meningkatkan hasil belajar hasil belajar, jurnal volume
03, nomor 01, juni 2018.
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dikemukakan oleh (kunandar 2015: 10)'°. dengan begitu guru bisa
merefleksi dan evaluasi terhadap proses pembelajaran dengan mengukur
terhadap kualitas pembelajaran yang telah dilakukan oleh guru dengan
memperhatika bagaimana metode yang dilakukan, strategi apa yang
diapakai, media, model pembelajaran yang dipakai saat berlangsungnya
proses pembelajaran. berdasarkan pernyataan diatas bisa disimpulkan hasil
belajar adalah pencapaian peserta didik terhadap kemampuan yang
dimiliki oleh individu meliputi nilai, dengan kemampuan tersebut meliputi
aspek pengetahuan, efektif dan psikomotorik. Dengan ini peneliti fokus
pada hasil belajar siswa.

5. Kerangka berfikir
Kerangka berfikir digunakan sebagai acuan dalam mengarahkan

jalannya penelitian pengembangan. Kerangka berfikir pada penelitian
“Pengembangan Media Pembelajaran Timbangan Bilangan Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam Materi Operasi Hitung
Perjumlahan Dan Pengurangan Pada Kelas 1 SD Negeri 3 Sumberkerto”
adalah sebagai berikut:

16 Rianti nim: 14113496, peningkatan hasil belajar tema 4 subtema 1 dengan mengguanakan
strategi permainan tradisional pada siswa kelas IV SD N deresan, skripsi.
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Gambar 2.1 Kerangka Berfikir pada tahap perkembangan konkrit:

ﬂrmasalahan: \

1. Hasil belajar siswa dalam operasi
hitung penjumlahan dan
pengurangan yang rendah di kelas |

SD/MI.

2. Pendidik belum
menggunakan strategi  atau
media khusus untuk

meningkatkan hasil belajar
siswa pada materi operasi
hitung  penjumlahan  dan

K pengurangan kelas | SD/MI. /
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Solusi:
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bilangan

et

Penerapan media timbanganb bilangan
pada siswa kelas | SD/MI

A

Peningkatan
hasil belajar pada materi operasi
hitung penjumlahn dan pengurangan




1.

BAB 111

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah produk yang

dimana produk ini akan membantu proses pembelajaran pada materi operasi
hitung penjumlahan da n pengurangan. Peneliti menggunakan jenis penelitian
Resech and Development (R&D). Dimana Penelitian Reseacrh and
Development (R&D) ini penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
sebuah produk sebagai mana tujuan tersebut untuk membantu proses
pembelajaran dikelas.'” Peneliti memilih jenis penelitian pengembangan karena
dalam penelitian ini akan mengembangkan produk yang dimana media ini
adalah media timbangan bilangan.
Model Pengembangan

Rancangan instruksional ADDIE pertam kali muncul pada tahun 1975.
Yang dimana model ini dikembangkan oleh pusat teknologi pembelajaran di
universitas florida untuk dinas militer Amerika serikat 8. ADDIE ini
mempunyai singkatan yang artinya model ini mempunyai lima tahapan berikut

dipaparkan dengan berupa gambar dibawah ini:

/ N

evaluate design

\ 1

e
—

17yudi hari rayanto® sugianti?, penelitian pengembangan model ADDIE dan R2R2, thn 2020, him

28.

18 Yudi hari rayanto® sugianti?, penelitian pengembangan model ADDIE dan R2R2, thn 2020, him

29.
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3. Prosedur Pengembangan
Prosedur ~ Pengembangan.model = ADDIE  pada  penelitian
pengembangan ini adalah sebagai berikut:
a. Analisis (Analysis)

Pada tahap analisis ini penelitian mengidentifikasi masalah dan
hasil belajar belajar siswa, ditahapan ini peneliti melakukan analisis
dengan cara mewancarai guru kelas tersebut. karena keadaaan masih
pandemi peneliti tidak bisa melakukan penelitian secara langsung pada
siswa, peneliti mewancarai guru kelas dair hasil wawancara ternyata
disekolahan tersebut ada beberapan media tetapi tidak memumpuni
untuk meningkatkan hasil belajar pada materi penjumlahan dan
pengurangan. Setelah mewancari guru kelas maka peneliti merancang
media yang cocok untuk meningkatkan hasil belajar dengan cara
mengembangkan produk atau media sebagai solusi dan kebutuhan
siswa.

b. Desain (Design)

Pada tahap selanjutnya peneliti mengonsep produk sesuai
dengan apa yang dibutuhkan oleh siswa atau menyesuaikan dengan
materi telah ditentukan unutk sebagaimana yang telah diteliti
sebelumnya mulai dari permasalahan dengan pemberian solusi. Maka
peneliti akan merancang produk ini dalam pengembangan media
timbangan bilangan sebagai berikut:

a. Menentukan angka sesuai dengan tingkatan kelas siswa.
b. Menetukan bahan yang cocok untuk media yang akan dirancang.
c. Bentuk rancanga model produk meliputi bentuk, ukuran desain
media, warna, dan yang akan digunakan pada produk.
Dalam proses pembuatan produk timbangan bilangan, peneliti
juga melakukan konsultasi dengan pakar ahli media untuk
kevaliditasannya dengan dosen ahli materi, ahli desain media, dan ahli

pembelajaran.
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c. Pengembangan (Development)

Dalam kegiatan yang dilakukan oleh peneliti dalam pengembangan
adalah melakukan proses pengumpulan data rangkaian tahap pada proses
pengembangan adalah penyatuan materi dengan media yang akan
dikembangkan seperti angka yang akan dipakai pada media timbangan
bilangan. sesuai dengan materi yang telah dianalisis sebelumnya serta
desain yang akan digunakan.

Setelah desain untuk pembentukan media selesai sampai benar-
benar menjadi bentuk produk yang utuh. Dengan melalui tahapan-tahapan
yang telah dikonsep maka tahap selanjutnya peneliti mengembangkan
produk tersebut menjadi media timbangan bilangan.

Setelah produk sudah selesai maka langkah selanjutnya peneliti
mengkonsultasikan kevaliditasan media tersebut kepada para ahli (
validator). Kevalidan dalam produk ini dilakukan oleh validator apakah
produk ini efektif dan layak untuk digunakan sebagai uji coba pada siswa
kelas | SD Negeri 3 Sumberkerto.

d. Implementasi (Implementation)

Setelah produk dikembangkan berupa timbangan bilangan, pada
tahapan ini, maka peneliti mengujikan secara bertahap karena saat
pengujian ini, kelas yang akan dibuat sebagai subyek penelitian di SD
Negeri 3 sumberkerto. Setelah pengimplementasian diawal sebagai uji
coba. Setelah itu dilakukannya evaluasi untuk mengetahui apakah
sudah sudah baik dalam keefektifan dan apakah bisa membuat
menarik siswa dalam proses pembelajaran dari pengembangan media
timbangan bilangan untuk meningkatkan hasil belajar siswa
pada materi operasi hitung dan penjumlahan di SD Negeri 3
Sumberkerto.

e. Evaluasi (Evaluate)

Langkah selanjutnya peneliti adalah  evaluasi.  Setelah
pengimplementasian tahap evaluasi ini digunakan untuk mengetahui
seberapa keefektifitasan disaat menggunakan disaat menggunakan

produk media timbangan bilangan. Jika ingin mengetahui seberapa
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keefektifitasan dan keberhasilan saat menggunakan produk timbangan
bilangan, maka peneliti membutuhkan data sebagai petunjuk apakah
hasil belajar siswa dimateri operasi hitung penjumlahan dan
pengurangan disaat sesudah dan sebelum pemakaian produk media

timbangan bilangan dari pengembangan tersebut.

Untuk mendapatlkan data tersebut peneliti melakukan kegiatan
evaluasi pre-test dan post-test kepada siswa kelas 1 yang sebagai
subyrk peneliti uji coba. Jika pada tahap evaluasi ini disimpulkan
bahwa pada pengembangan masih belum sesuai dengan harapan atau
perlu perbaikan, peneliti akan melakukan revisi apa yang kurang tepat
pada media tersebut sampai benar — benar layak untuk meningkatkan
hasil belajar siswa kelas 1 pada materi operasi hitung penjumlahan
dan pengurangan.

4. Uji Coba
Untuk mengumpulkan data peneliti melakukam desain uji coba ini

sebagai dasar untuk mengetahui kevaliditasan media timbangan bilangan yang

akan dikembangkan, pada uji coba ini ada beberapa tahapan yaitu:
a. Desain uji coba

Pada tahap selanjutnya peneliti mengonsep produk ini supaya bisa

mudah dimengerti oleh siswa dengan menyesuaikan materi telah

ditentukan unutk sebagaimana yang telah diteliti sebelumnya mul ai

dari permasalahan dengan pemberian solusi. Maka peneliti akan

merancang produk ini dalam pengembangan media timbangan

bilangan

1. Menentukan angka sesuai dengan tingkatan kelas siswa.

2.Menetukan bahan yang cocok untuk media yang akan
dirancang.

3. Bentuk rancangan model produk meliputi bentuk, ukuran,
desain media, warna, dan yang akan digunakan pada
produk.

Dalam proses pembuatan produk timbangan bilangan, peneliti
juga melakukan konsultasi dengan pakar ahli media untuk
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kevaliditasannya dengan dosen ahli materi, ahli desain media da ahli

pembelajaran.

5. Subyek Uji Coba

Pengembangan media timbangan bilangan ini di uji cobakan di SD
Negeri 3 sumberkerto sebagai subyek peneliti. Dari hasil wawancara yang
dilakukan oleh peneliti sekolah SD Negeri 3 sumberkerto belum mempunyai
media yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar pada hitungan
penjumlahan dan pengurangan. Jumlah siswa yang dijadikan penelitian ini
berjumlah 18 siswa, media yang digunakan di SD Negeri 3 sumberkerto
kurang efektif untuk membantu proses berlangsungnya pembelajaran ada
beberapa alasan mengapa subyek penelitiannya dikelas 1 SD Negeri 3
sumberkerto diantaranya:

a. Materi penjumlahan dan pengurangan mulai dari angka 1 sampai

50.
b. Media yang digunakan kurang efektif.

6. Instrumen Pengumpulan Data
Tahap pengumpulan data peneliti mempunyai instrumen atau alat

yang dimana instrumen ini digunakan untuk mengumpulkan data yang telah
dikembangkan pada penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut:
a. Wawancara
Yang pertama peneliti mencari informasi terkait penelitian yang
dilakukan dengan mewancarai beberapa responden termasuk guru kelas
berikut beberapa informasi yang telah didapat oleh peneliti ialah:

a. Pada tahap awal peneliti mewawancarai guru kelas untuk
mengetahui apa kendala dalam Kkelas saat pembelajaran
berlangsung dan menanyakan apa kebutuhan siswa serta bagaina
ketarampilan siswa.

b. Mewawancarai guru kelas bagaimana terakit dengan media yang
digunakan sebelumnya dan mengenalkan penggunaan produk yang
akan dikembangkan oleh peneliti terkait pengembangan media
timbangan bilangan.
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b.

d.

€.

Observasi

Observasi ini merupakan tindakan peneliti untuk mengamati
untuk mencatat kegiatan yang dilakukan oleh seorang guru saat
berlangsungnya proses pembelajaran. Komponen yang diamati oleh
peneliti antara lain dari segi tingkah laku siswa saat pembelajaran,
respon terhadap materi yang disampaikan, keaktifan dalam bertanya,
pada saat berlangsungnya uji coba media timbangan bilangan.
Angket

Angket atau kuisioner dalam penelitian ini digunakan untuk
mengetahui  terkait dengan kevalidan, kualitas media dan
keefektifitasan media timbangan bilangan dalam meningkatkan belajar
siswa supaya dapat diketahui apakah sudah meningkat hasil belajarnya
dengan fokus pada materi operasi hitung, penjumlahan dan
pengurangan. Berikut angket yang digunakan dalam penelitian
diantaranya:
c. Angket validator.
d. Angket respon siswa terhadap media timbangan bilangan.

Tes

Untuk tes yang digunakan oleh peneliti yaitu tes secara tertulis
pre- test dan pos- test. peneliti mengadakan tes tujuannya adalah untuk
mengetahui bagaimana perkembangan hasil belajar siswa sebelum
menggunakan  media  timbangan  bilangan dan  sesuadah
menggunakannya apakah ada perkembangan atau tidak dalam hasil
belajar operasi hitung penjumlahan dan pengurangan. Dengan
mengadakan tes pre- tes dan post- test ini peneliti akan mengetahui
seberapa keefektifan saat menggunakan media timbangan bilangan
dikelas 1 SD Negeri 3 Sumberkerto.

Dokumentasi

Dokumentasi ini sebagai alat pengumpulan data untuk
digunakan pengumpulan data berbagai foto ketika berlangsungnya
penelitian dan juga data lain yang dimana data ini berkaitan dengan

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti. Pendataan dalam
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dokumentasi ini berbentuk foto saat percobaan media, foto saat
berlangsungnya penelitian didalam kelas maupun diluar kelas, dan
kegiatan yang lain pada saat berlangsungnya semua kegiatan penelitian

di SD Negeri 3 Sumberkerto.

7. Jenis Data

Data dibedakan menjadi beberapa jenis berdasarkan cara pengolahan atau
analisis masing-masing data. Jenis data yang digunakan dalam penelitian
pengembangan ini adalah data kuantitatif dan kualitatif. Berikut pemaparan
data yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini berdasarka jenisnya:

1. Data kualitatif
a) Hasil wawancara dengan guru kelas.
b) Hasil observasi pada kegiatan pembelajaran operasi hitung
penjumlahan dan pengurangan di SD Negeri 3 Sumberkerto.
c) Saran dan kritik yang diberikan oleh ahli materi, ahli desain,
dan ahli pembelajaran.
2. Data kuantitatif
a. Angket penilaian validator
b. Angket respon siswa terhadap media timbangan bilangan
c. Penilaian hasil pre-test dan post-test siswa.
8. Teknik Analisis Data
Teknis analisis data ini dilakukan setelah terkumpulnya data. data
dibagi menjadi beberapa data kualitatif dan data kuantitatif berikut

pemaparan yang telah didata oleh peneliti :

a. Analisi media

Tabel 3.1

Kategori Penilaian Validasi media

Interval Skor Kategori Keterangan

3,60 < skor <4,00 Valid Dapat digunakan tanpa revisi

2,60 <skor <3,59 | Cukup valid | Dapat digunakan dengan
sedikit revisi

1,60 <skor <2,59 | Kurang valid | Dapat digunakan dengan
banyak revisi

1,00 <skor <1,59 Tidak valid | Belum dapat digunakan dan
masih memerlukan konsultasi

(Ratumanan dan Laurens, 2011)



Media sebelum diuji cobakan divalidasi terlebih dahulu oleh
validator. Setelah itu data media tersebut dianalisis secara kuantitatif
dan kualitatif. Berikut hasil skor yang telah didata oleh peneliti®.

Media bisa dikatakan valid jikalau didalam pembelajaran
setiap pada aspek lembar validasi mencapai skor 2,60 Penilaian yang
telah dilakukan oleh validator. Penilaian dapat diukur denan
presentase kesepaamnya denan analisi statistic percentage of

agreement (R) yang mengacui pada Borich (1994) sebagai berikut:

A-B
R=(1T-——)x100%
A+B

Keterangan:

R = Percentage of agreement
A = Nilai tertinggi dari dua validator

B = Nilai terendah dari dua validator

Analisis Tes peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan
sesudah menggunakan media timbangan bilangan.

Dari hasil yang telah dilakukan oleh peneliti nilai pre-test dan
post-test dapat dapat dibandingkan dengan menganalisis data
meningkatkan hasil belajar siswa dengan memakai uji normalitas Gain
yang dimana telah ditetapkan pembimbing. Selanjutnya setalah
melakukan pre-test dan post-test peneliti menghitung rata — rata
dengan tujuan untuk mengetahui hasil perbandingan yang sebelumnya

menggunakan media dan sesudahnya saat proses pembelajaran

19 Naila ifana kholidah 15140117, pengembangan lembar kerja siswa (Iks) berbasis problem
based learning untuk meningkatkat keterampilan berpikir tingkat tingg sisa kelas IvVdi Ml
Roudlotul ulum karang ploso malang skripsi, 2019.
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berlangsung. Yang Kemudian dari hasil pre-test dan post-test akan
dihitung menggunakan N-Gain. Yang dimana N-Gain dapat

menghitung menggunakan rumus Hake dalam Meltzer:

\Y post— S
N- Gain=——=

max— Spre
Keterangan:
S post : Skor post-test
S pre : Skor pre-test

S max : Skor Maximum Ideal

Kriteria perolehan skor N-Gain dapat dilihat pada Tabel 3.2

Tabel 3.2
Kategori perolehan N-Gain Skor

Skor Klasifikasi
G=>0,7 Tinggi
03<G<0,7 Sedang
G=0,3 Rendah

(Hake)
Jika N — Gain = 0,3, LKS yang dikembangkan dapat meningkatkan

keterampilan berpikir tingkat tinggi.

b. Analisis Respon Siswa

Pada analisis respon siswa peneliti akan mengukur dengan
menggunakannya angket. Data respon siswa ini akan dianalisis secara
kuantitatif dengan bentuk presentase. Kemudian dilanjutkan dengan
hasil presentase yang sesuai tabel 3.3. data angket ini memakai skala
guttman, yang dikonsep jika siswa mendapatkan skor 10 untuk
jawaban “ya” dan skor 0 untuk jawaban “tidak”.?° Pada penilaian angket

20 Naila ifana kholidah 15140117, pengembangan lembar kerja siswa (lks) berbasis problem based
learning untuk meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa kelas 1V di MI Roudlotul
ulum karang ploso malang, skripsi, 2019.
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ini akan dinilai presentase dengan menggunakan kategori presentse siswa
pada table yang akan dipaparkan dibawah ini:

)_ jumlah siswa menjawab "ya"

P(% x 100%

jumlah siswa keseluruhan

Tabel 3.3
Kriteria penilaian respon siswa

Presentase Skor Kategori
76% - 100% Positif
51% - 75% Cukup positif
26% - 50% Kurang positif
0% - 25% Tidak positif
(Riduwan, 2010)

Efektivitas media yang telah dikembangkan oleh peneliti
yang digunakan dengan menggunakan angket respon siswa dari
hasil presentase dinyatakan efektif jikalau respon siswa selama

proses kegiatan yang dilakukan itu mencapai 51%.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Validitas Perangkat Pembelajaran

1.

Validitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 1

Rencana Pelaksanaan  Pembelajaran

menurut

Kusnanandar

merupakan prosedur dalam pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar

yang telah ditetapkan dalam standar isi dan telah dijabarkan melalui

silabusBerikut merupakan tabel hasil validasi yang telah diberikan penilaian

oleh 2 validator ahli dalam bidangnya:

Skor
No Komponen Penilaian ViIV2 R% | = kategori
A. | Kelengkapan Komponen RPP
1. | Memuat Identitas sekolah, tujuan |4 |3 |86 |3,50 | Cukup
pembelajaran, materi, metode, sumber valid
belajar, kegiatan = pembelajaran,
penilaian).
2. | Memuat Kompetensi Inti, Kompetensi |4 |4 | 100 |4,00 | Valid
Dasar dan Indikator.
3. | Kesesuaian tujuan  pembelajaran (3 |4 |86 |3,50 | Cukup
dengan indikator. valid
4. | Kesesuaian metode pembelajaran yang |4 |3 |86 |3,50 | Cukup
digunakan dengan materi. valid
5. | Sumber belajar vyang digunakan |3 |4 |86 |3,50 | Cukup
relevan dengan materi. valid
6. | Penulisan RPP (Penomoran, jenis dan (4 |4 | 100 | 4,00 | Cukup
ukuran font) valid
B. | Kegiatan Pembelajaran
7. | Langkah-langkah kegiatan (4 |3 |86 |3,50 | Cukup
Pembelajaran (Pembuka, Isi, dan valid
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Penutup)

8. | Penerapan pembelajaran menggunakan 86 | 3,50 | Cukup
media valid

C. | Bahasa

9. | Menggunakan Bahasa Indonesia sesuai 100 | 3,00 | Cukup
dengan PEUBI yang baik dan benar valid

10. | Bahasa yang jelas, komunikatif, dan 100 | 3,00 | Cukup
mudah dipahami. valid

Keterangan:

R = Percentage of agreement
V1 = Validator 1

V2 = Validator 2

~ = Rata-rata nilai 2 validator

Tabel diatas menunjuk hasil yang telah divalidasi oleh kedua validator

yang memvalidasi RPP 1 dengan nilai yang didapat 91,6 %. Nilai tersebut

kesepakatan dari dua validator yang telah menilai semua aspek yang berjumlah

10 dalam RPP 1 dengan percentage of agreement antar validator pada setiap

aspek mencapai > 86%. Dengan hasil yang tercatat pada tabel tersebut RPP 1

sudah memenuhi kriteria layak yang dimana RPP 1 sudah bisa digunakan

untuk proses pembelajaran. Ada sedikit saran dari kedua validator dalam

penyusunan RPP 1 supaya lebih baik lagi. Peneliti mendapat saran yang

dimana isi dari saran tersebut berisi tentang ketepatan KI, KD ke IPK dan

tujuan pembelajaran. Untuk mengetahui data dari hasil perhitungan validasi
RPP 1 bisa dilihat di lampiran 5.

2. Validitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 2

Menurut kusnandar, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah

konsep yang sesuai dengan langkah langkah dengan pengorganesasian suatu

proses belajar dengan bertujuan menggapai sebuah kompetensi dasar yang

telah ditetapkan oleh standar isi dan yang sudah dijabarkan dalam sebuah

silabus. Di RPP 2 ini menyusun kembali untuk pertemuan pembelajaran yang
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dimana peneliti akan melakukan penelitian yang kedua kalinya. Sebelum
memulai penelitian yang kedua peneliti memberikan RPP kepada kedua
validator untuk divalidasi terlebih dahulu. Untuk mengetahui isi hasil validasi

dari kedua validator akan dipaparkan pada tabel 4.2.

Skor kategori

No Komponen Penilaian

V1| V2| R%

|

A. | Kelengkapan Komponen RPP

1. Memuat Identitas  sekolah, tujuan |4 3 86 3.50 Cukup valid
pembelajaran, materi, metode, sumber
belajar, kegiatan pembelajaran,

penilaian).

2. Memuat Kompetensi Inti, Kompetensi | 4 4 100 | 4.00 Valid
Dasar dan Indikator.

3 Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan | 3 4 86 3.50 Cukup valid
indikator.

4. Kesesualan metode pembelajaran vang | 3 | 3 100 | 3,00 Cukup valid
digunakan dengan materi.

L

Sumber belajar vang digunakan relevan| 3 | 3 100 | 3,00 Cukup valid

dengan materi.

6. Penulisan RPP (Penomoran jenis dan | 4 3 86 3.50 Cukup valid
ukuran font)

B. | Kegiatan Pembelajaran

7 Langkah-langkah kegiatan Pembelajaran | 4 3 86 3.50 Cukup valid
(Pembuka, Isi, dan Penutup)

8. Penerapan pembelajaran menggunakan | 3 4 86 3,50 Cukup valid

media

C. Bahasa

9. Menggunakan Bahasa Indonesia sesvai | 3 3 100 | 3,00 Culkup valid
dengan PEUBI vang baik dan benar

10. | Bahasa vyang jelas, komunikatif dan |3 3 100 | 3,00 Cukup valid
mudah dipahami.

Keterangan:

R = Percentage of agreement

V1 = Validator 1

30



V2 = Validator 2

= Rata-rata nilai

Setelah divalidasi oleh kedua validator diketahui hasil dari validasi
RPP 2 mendapatkan 93%. Hasil ini kesepakatan dari kedua validator dalam
menilai 10 aspek dalam penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 1 dengan
percentage of agreement antar validator pada setiap aspek mencapai >86%.
Dari hasil tersebut peneliti telah memenuhi kriteria RPP 2 yang dimana RPP 2
ini bisa dan layak digunakan untuk menindak lanjuti penelian yang kedua
kalinya dalam proses pembelajaran. Kemudian dari kedua validator
memberikan saran untuk penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang
lebih baik. Saran tersebut yakni perhatikan Bahasa pada soal harus sesuai
dengan pemahaman siswa. memberi gambar pada soal soal agar peserta didik
lebih tertarik.

3. Validasi media timbangan bilangan

Media timbangan merupakan adalah sebuah satu konteks yang
dapat digunakan untuk mempelajari bilangan pecahan. Media pembelajaran
berupa timbangan bilangan yang dikembangkan berisi tentang materi dalam
tematik kelas 1 Tema 5 “pengalamanku” khususnya pada mata pelajaran
matematika materi penjumlahan dan pengurangan. Kemudian media
pembelajaran akan dinilai oleh kedua validator, dimana hasil penilaian
beberapa aspek akan disajikan pada table. 4.3 berikut ini:

Tabel 4.3
Hasil Validasi media pembelajaran

Skor kategori
No Komponen Penilaian . -
V1 |(V2 R x
1| Sesvai dengan mater: 4 3 86 3,50 Cukup valid
2 | Meningkatkan motivast belajar peserta | 4 4 100 | 4.00 Valid
didik

3 | Mempermudah peserta didik dalam | 3 4 86 3,50 Culkup valid

mempelajari materi

4| Dapat menarik minat peserta didik 3 3 100 | 3,00 Culkup valid

5| Bentuk dan ukuran media cocok untuk | 4 3 100 | 3,50 Culkup valid
anak-anak

6 | Kejelasan angka pada media 4 4 100 | 4.00 Valid

7 | Ketepatan tata letak pada media 3 4 86 3.50 Culup valid

8 | Kemenarikan warna media 3 4 86 3.50 Cukup valid

9 | Media mudah digunakan 4 3 86 3,50 Culkup valid




Dari tabel diatas diketahui bahwa validasi media pembelajaran yang
telah dinilai oleh kedua validator mendapatkan 83%. Kemudia
bersepakatlah dari Kedua validator dalam menilai dari 9 aspek pada
penilaian RPP dengan percentage of agreement antar validator pada setiap
aspek mencapai >86%. Peneliti mendapatkan nilai yang telah memenuhi
krtiteria yang dimana media pembelajaran dapat dan layak untuk digunakan
dalam suatu proses pembelajaran. Media pembelajaran yang akan
dikembangkan bisa digunakan dengan syarat sedikit revisi. Peneliti merevisi
media dengan apa yang telah disarankan oleh kedua validator. Saran
tersebut adalah kayu pada timbangan bilangan dikasih warna supaya peserta
didik lebih tertarik. Penomoran pada setiap angka lebih diperjelas lagi.

B. Tes Peningkatan Hasil Belajar

1. Tes Peningkatan Hasil Belajar Uji Coba Terbatas
Dapat dikatakan berhasil jika pada pembelajaran yang telah di

implementasikan mencapai hasil tuntas KKM > 70, media timbangan
bilangan bisa dikatakan berhasil jika setelah menggunakan media
timbangan bilangan para siswa mengalami peningkatan hasil belajarnya.
Dapat diketahui hasil belajar siswa dengan diberikannya pretes dan postes
dengan tujuan mengetahui peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan
sesudah perlakuan. Langkah awal siswa diberikan pretes untuk mengetahui
kemampuan awal siswa, setelah langka awal dilakukan lanjut dengan
langkah kedua dengan diberikannya postes agar dapat mengetahui
meningkat atau tidaknya kemampuan siswa. Untuk postes ini diberikan
pada akhir pembelajaran dengan menggunakan media timbangan bilangan.
Pretes dan postes yang diberikan kepada siswa menyesuaikan
dengan apa yang ada pada pembelajaran tema dikelas 1 dengan
mengembangkan menggunakan media timbangan bilangan pada Tema 5
“pengalamanku”. Pretes dan postes pada uji peningkatan hasil belajar
diberikan pada siswa yang jumlahnya 18 siswa dengan 15 soal pilihan

ganda. Adapun hasil pretes dan postes uji coba yang sudah diketahui,
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selanjutnya dianalisis menggunakan gain skor yang akan disajikan pada

tabel 4.5.
Tabel 4.5
Hasil Analisis Gain Skor Uji Coba
No Nama Siswa Pretes Postes Gain Skor Kriteria
1 A 55 70 0.3 Sedang
2 B 56 75 0.4 Sedang
3 C 59 85 0.6 Sedang
4 D 70 89 0.6 Sedang
5 E 54 80 0.5 Sedang
6 F 60 87 0.4 Sedang
7 G 50 85 0.7 tinggi
8 H 64 90 0.7 tinggi
9 I 70 98 0.9 tinggi
10 I 60 90 0.7 tingg1
11 K 64 75 0.3 Sedang
12 L 45 70 0.4 Sedang
13 M 65 80 0.4 Sedang
14 N 56 70 0.3 Sedang
15 0 64 90 0.7 tinggi
16 P 75 95 0,8 tinggi
17 Q 55 70 0.3 Sedang
18 R 50 65 0.3 Sedang
Jumlah 1072 1464 6.9
Rata-rata 59.5 81.1 0.4 Sedang

Dari pemaparan tabel diatas (1) hasil dari pretes di uji coba

mendapatkan nilai dengan rata-rata 59.5 ada beberapa catatan hasil dari

pretes. Ketiga siswa mendapatkan nilai > 70 kemudian dari 15 siswa

mendapatkan nilai dibawah 70. Dari pemaparan hasil yang telah dihasilkan

diatas bahwa kompetensi siswa tentang materi penjumlahan dan pengurangan

pada tema “pengalamanku” dapat dikatakan masih rendah. Pada hasil (2)

dipaparkan dari pelaksanaannya postes ketika melakukan uji coba mendapat

nilai rata-rata 81.1 yang terdiri dari 17 siswa memperoleh > 70 dan ada 1

siswa yang mendapatkan nilai dibawah 70. Dengan Hal ini peneliti dapat

menunjukkan bahwa kompetensi siswa tentang materi penjumlahan dan

pengurangan pada tema “pengalamanku” dapat dikatakan hasil dari nilai

tersebut siswa mendapatkan perubahan yaitu peningkatan hasil belajar siswa.
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C. Angket Respon Siswa

Untuk mengetahui nilai dari angket respon siswa peneliti memberikan

angket setelah mengerjakan soal postes. Angket ini diujikan kepada semua

siswa yang jumlahnya 18 anak didalam angket tersebut terdapat pertanyaan

yang menyangkut tentang media pembelajaran yang akan dikembangkan oleh

peneliti. Untuk mengetahui hasil dari pada angket respon siswa ini peneliti

akan memaparkan pada tabel 4.7 dibawabh ini.

Tabel 4.7

Hasil Perhitungan Angket Respon Siswa Uji Coba.

No Pertanyaan Penilaian
P K
(%)

1 | Apakah media pembelajaran timbangan bilangan 94 Positif
dapat
memudahakan adik dalam belajar?

2 | Apakah media pembelajaran timbangan bilangan ini 100 Positif
memberi semangat adik dalam
belajar?

3 | Apakah adik mudah memahami media 100 Positif
pembelajaran timbangan bilangan pada materi
penjumlahan dan pengurangan ?

4 | Apakah bentuk timbangan bilangan ini menarik? 94 Positif

5 | Apakah angka yang digunakan dalam media 88 Positif
timbangan bilangan ini bisa dipahami?

6 | Setelah mempelajari media timbangan bilangan, 100 Positif
apakah adik bisa mengerjakan soal-soal postes?

7 | Apakah adik merasa senang saat pembelajaran 100 Positif
menggunakan media timbangan bilangan?

8 | Apakah rasa ingin tahu adik dalam mempelajari 100 Positif
media timbangan bilangan ini tinggi?
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Keterangan:
P = Persentase

K= Keterangan
Dari tabel 4.7 yang telah direkap oleh peneliti mengenai uji coba
memperoleh nilai presentase dengan rata-rata 95,8% dari penilaian angket
yang telah diisi oleh semua 18 siswa. Dengan nilai didapat dari angket
respon siswa dapat dikategorikan positif. Dengan hasil yang didapat dari
nilai angket respon siswa media pembelajaran timbangan bilangan yang

dikembangkan oleh peneliti efektif digunakan dalam proses pembelajaran.
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BAB V
PEMBAHASAN

Dari hasil pengembangan yang di tulis oleh peneliti adalah media
pembelajaran timbangan bilangan pada mata pelajaran matematika materi
penjumlahan dan pengurangan tema “pengalamanku” Dengan tujuan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa belajar siswa pada kelas | sekolah dasar dengan
disertai beberapa perangkat yang meliputi RPP, media pembelajaran timbangan
bilangan, tes untuk mengetahui hasil belajar dengan di berikanya soal pretes dan

postes, angket respon siswa.

Sebelum peneliti menggunakan semua perangkat yang tercantum di atas,
semua perangkat pendukung divalidasi terlebih dahulu oleh validator untuk
mengetahui kelayakan perangkat tersebut. Peneliti memberikan lembar validasi
kepada validator dimana lembar validasi RPP ada 10 aspek yang dinilai kemudian
untuk validasi media timbangan bilangan ada 9 aspek yang akan dinilai. dengan
beberapa aspek yang telah dibuat oleh peneliti pengembangan media timbangan
bilangan akan dibahas di bab ini. Tidak hanya itu, akan juga dari tes hasil (pretes

& postes) dan angket respon siswa akan dibahas dalam bab ini.
A. Validitas Perangkat Pembelajaran

1. Pembahasan Hasil Validitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 1

Pembahasan hasil RPP 1 yang telah divalidasi oleh kedua validator.
RPP | dilakukan dengan alokasi 3 x 35 menit. Didalam rencana
pelaksanaan. Fokus pada Proses pembelajaran di Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran 1 terfokus pada tujuan pembelajaran yaitu meningkatkan hasil
belajar pada Tema pengalamanku. Saat penyusunan RPP peneliti
menyesuaikan dengan materi tentang matematika yang dimana materi
tersebut terdapat pada tema Pengalamanku.

RPP 1 telah dinilai oleh kedua validator. Ada beberapa aspek yang
divalidasi oleh kedua validator dengan jumlah semua aspeknya berjumlah
12 aspek. Dari 12 aspek ini ada 3 aspek yang memperoleh dengan skor 4,00
dikatakan percentage of agreement antar validator mencapai 100%. Pada
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skor tersebut dikategorikan valid berarti media pembelajaran bisa digunakan
tanpa adanya revisi. Masih ada Sembilan aspek dimana Sembilan aspek ini
mendapatkan skor 3,50 dengan percentage of agreement antar validator
mencapai 86%. Dengan hasil yang telah disepakati oleh kedua validator
maka RPP 1 bisa digunakan dengan syarat adanya sedikit revisi.

Kemudian peneliti diberi saran oleh Kedua Validator untuk
memperbaiki aspek yang akan di revisi. Dimana Saran tersebut menyuruh
peneliti untuk memperhatikan ketepatan Kl, KD ke IPK dan tujuan
pembelajaran. Dengan saran yang telah diajukan oleh validator peneliti
memperbaikinya guna untuk RPP 1 bisa menjadi lebih baik. Peneliti
merevisi bagian dari indikator yang kurang tepat sama materi yang akan
dikembangkan. Selain itu revisi juga dilakukan dengan menambahkan

nomor pada tabel KD dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)
2. Pembahasan Hasil Validitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 2

Hasil Validitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 2 dilaksanakan
dengan alokasi waktu 3 x 35 menit. Didalam rencana pelaksanaan peneliti
lebih fokus dominan ke RPP 1 dengan mengutamakan meningkatkan hasil
belajar pada Tema pengalamanku. Saat penyusunan RPP peneliti
menyesuaikan dengan materi tentang matematika yang dimana materi

tersebut terdapat pada tema Pengalamanku.

RPP 1 ini dinilai oleh kedua validator. Dimana validasi ini terdapat
semua jumlah 12 aspek yang tercantum pada tabel validasi Rencana
pelaksanaan pembelajaran. Dengan hasil yang menunjukkan ? Dengan
kategori valid percentage of agreement antar validator dengan nilai angka
100%. Aspek dengan nilai angka yang valid dapat membuktikan bahwa
media pembelajaran dapat digunakan dengan tanpa adanya revisi dari
validator. Untuk nilai aspek yang lainnya mendapatkan skor 3,50 dengan
percentage of agreement antar validator dengan pencapaian 86 %. Dengan
hasil nilai skor seperti itu Rencana pelaksanaan pembelajaran bisa
digunakan dengan sedikit revisi. Kemudian peneliti diberi saran oleh

Kedua Validator untuk memperbaiki aspek yang akan akan di revisi oleh
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peneliti. Saran tersebut yakni perhatikan ketepatan Kl, KD ke IPK dan

tujuan.

B. Pembahasan Hasil validasi media pembelajaran

Dalam pembahasan ini peneliti memaparkan hasil validasi media
pembelajaran yang sudah dinilai oleh kedua validator, selanjutnya dari hasil
analisis validitas materi media pembelajaran. Hasil validasi media
pembelajaran yang berisi dua belas aspek pada table 4.3 yang menunjukan 2
aspek mendapat skor rata-rata dari kedua validator sebesar 4,00 dengan
kategori valid dengan percentage of agreement antar validator mencapai
100%. Pada aspek ini bahwa media pembelajaran mendapatkan kategori valid
yang telah digunakan tanpa revisi. Yang lainnya 5 aspek mendapatkan dengan
skor rata rata 3, 50 kategori valid dengan percentage of agreement dengan
pencapaian nilai 86%. Aspek aspek ini mendapatkan kategori valid, dengan ini
menunujukan bahwa media pembelajaran bisa digunakan dengan sedikit
revisi. Ada 2 aspek yang mendapatkan skor dengan angka 3,00 kategori valid
dengan percentage of agreement antar validator dengan pencapaian 100%.

Aspek ini mendapatkan kategori valid menunjukkan bahwa media
pembelajaran bisa dapat digunakan tapi dengan sedikit revisi. Untuk menindak
lanjuti revisi peneliti meminta saran kepada validator setelah validator
memberikan saran, selanjutnya peneliti mengerjakan apa yang telah
disarankan oleh validator yaitu kurang seimbangnya media dalam
penimbangan anak timbangna bilangan ketika siswa melakukannya.

Penomoran pada kayu yang kurang jelas.

Peneliti melakukan revisi yang telah diberi masukan oleh validator
yaitu penggunaan bahasa yang disesuaikan dengan karakteristik anak didik.
Saran tersebut adalah kayu pada timbangan bilangan dikasih warna supaya
peserta didik lebih tertarik. Penomoran pada setiap angka lebih diperjelas lagi.
Semua yang mencangkup dari media pembelajaran yang sudah divalidasi
dengan demikian media timbangan bilangan valid dan bisa digunakan dalam

pembelajaran guna untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
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C. Pembahasan Tes Peningkatan Hasil Belajar

Tema pengalamanku terdiri dari beberapa materi tetapi, peneliti fokus
pada matematika materi penjumlahan dan pengurangan untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar siswa dengan memberikan pretes dan postes dengan
soal yang jumlahnya 15 soal dengan pilihan ganda semua. karena peneliti
meneliti pada kelas 1 jadi, untuk soal yang sesuai dengan kemampuan siswa
kelas 1. setelah melakukan pretes dan postes akan diketahui peningkatan hasil
belajar siswa. soal pretes dan postes berisi tentang penjumlan benda dan
buah-buahan begitupun dengan soal pengurangan sama dengan soal

penjumlahan.

Ketika sudah diketahui hasil pretes dan postes kemudian langkah
selanjutnya menghitung rata-rata dengan tujuan apakah ada perbedaan hasil
dari yang sebelumnya memakai media dan ketika sesudah memakai media
dalam pembelajaran. Untuk menghitung hasil dari pretes dan postes peneliti
menggunakan N-Gain. Dengan menghitung menggunakan N-Gain ini bisa
menunjukkan pengaruh ketika menggunakan media saat pembelajaran dengan
menggunakan media timbangan bilangan yang dikembangkan oleh peneliti
dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan ini peneliti
dapat mengetahui perbedaan dari hasil pretes dan postes. Kemudian dapat
diketahui bahwasannya uji coba yang diberikan kepda 18 siswa dengan
hitungan menggunakan N Gain uji coba mendapatkan dengan persentase
siswa mendapatkan peningkatan hasil belajar tinggi 33%, sedang 66% dan
rendah 0%. Secara keseluruhan N-Gain skor pada tabel 4.5 menunjukkan

bahwa peningkatan hasil belajar siswa pada uji coba.
D. Pembahasan Hasil Angket Respon Siswa

Untuk mendapatkan hasil respon siswa ini peneliti memberikan sebuah
lembaran yang berisi angket tentang respon siswa. Mengerjakan angket respon
siswa ini diberikan setelah dilakukannya postes. Dari hasil angket respon
siswa ini peneliti dapat menunjukan bahwa keefektifan media pembelajaran
yang dikembangkan. Angket respon diujikan pada semua siswa yang
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jumlahnya 18 siswa untuk menilai angket respon yang berisi tentang media
timbangan bilangan yang akan dikembangkan. Dapat diketahui ketika analisi
yang jumlah siswanya 18 yang menjawab “ya” disetiap pertanyaan yang
diberikan oleh peniliti dalam angket respon yang diberikannya.

Untuk mengetahui data dari angket, respon siswa yang telah diujikan
dari 18 siswa peneliti mensajikan pada tabel 4.7 dan dapat diinterpretasikan

sebagai berikut:

a ‘“Apakah media timbangan bilangan dapat memudahakan adik dalam
belajar?” dari pertanyaan tersebut menggapai angka persentase
sebesar 94%. Dengan ini media timbangan bilangan yang
dikembangkan ini dapat memudahkan siswa dalam belajar.

b. “Apakah media timbangan bilangan ini memberi semangat adik
dalam belajar?”” dari pertanyaan tersebut menggapai angka persentase
sebesar 100%. Dengan hasil yang didapat bahwa media timbangan
bilangan yang dikembangkan ini dapat menambah semangat siswa
dalam belajar.

C ‘“Apakah adik mudah menggunakan media timbangan bilangan ini”
dari pertanyaan tersebut menggapai angka sebesar 100%. Hasil ini
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mudah menggunakan
media timbangan bilangan yang dikembangkan.

d “Apakah bentuk timbangan bilangan ini menarik?”” dari pertanyaan
tersebut menggapai angka sebesar 94%. Hasil ini menunjukkan
bahwa bentuk pada media pembelajaran timbangan bilangan yang
dikembangkan ini memberikan ketertarikan siswa dalam belajar

e “Apakah Angka yang digunakan pada timbangan bilangan ini bisa
dipahami” dari pertanyaan tersebut menggapai angka sebesar 88%.
Hasil ini menunjukkan bahwa angka pada media pembelajaran
timbangan bilangan yang dikembangkan ini memberikan ketertarikan
siswa dalam belajar

f “Setelah mempelajari media timbangan bilangan, apakah adik bisa
mengerjakan soal-soal postes?” dari pertanyaan tersebut menggapai

angka 100%. Hasil ini menunju kkan bahwa setelah mempelajar media
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pembelajaran timbangan bilangan yang dikembangkan ini siswa dapat
mengerjakan soal-soal postes.

. “Apakah adik merasa senang saat pembelajaran meggunakan media
timbangan bilangan” dari pertanyaan tersebut menggapai angka 100%.
Hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan media
timbangan bilangan menyenangkan.

“Apakah rasa ingin tahu adik dalam mempelajari media timbangan
bilangan ini tinggi?” dari pertanyaan tersebut menggapai angka sebesar
100%. Hasil ini menunjukkan bahwa media pembelajaran timbangan
bilangan yang dikembangkan ini dapat dapat menambah rasa ingin tahu

siswa.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan proses pengembangan dan hasil uji coba terhadap media

timbangan. Bilangan dengan fokus pada materi penjumlahan dan pengurangan pada

tema “pengalamanku” untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas 1 Sekolah

Dasar dapat disimpulkan bahwa:

1. Pengembangan media pembelajaran timbangan bilangan pada mata pelajaran
matematika materi penjumlahan dan pengurangan tema “pengalamanku® di
kelas | sebuah produk yang telah dikembangkan oleh peneliti sudah dikatakan
valid karena telah memenuhi komponen juga sudah layak digunakan
mendapatkan presentase 83 %. Begitupun dengan RPP yang dibuat sudah valid
dan juga layak untuk digunakan denga mendapatkan 93 %.

2. Untuk uji coba tes hasil belajar mendapatkan presentase dalam peningkatan hasil
belajar siswa mendapat peningkatan dengan hasil belajar tinggi 33%, sedang
66% dan rendah 0%. serta N-Gain Skor rata-rata memiliki kriteria sedang.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1 : Validasi RPP 1

Validator :
Skor

No Komponen Penilaian vilviR%| = kategori

A. | Kelengkapan Komponen RPP

1. | Memuat Identitas sekolah, tujuan |4 |3 |86 |3,50 | Cukup
pembelajaran, materi, metode, sumber valid
belajar, kegiatan ~ pembelajaran,
penilaian).

2. | Memuat Kompetensi Inti, Kompetensi |4 |4 | 100 | 4,00 | Valid
Dasar dan Indikator.

3. |Kesesuaian tujuan  pembelajaran (3 (4 |86 |3,50 | Cukup
dengan indikator. valid

4. | Kesesuaian metode pembelajaran yang |4 |3 |86 |3,50 | Cukup
digunakan dengan materi. valid

5. | Sumber belajar yang digunakan |3 (4 |86 |3,50 | Cukup
relevan dengan materi. valid

6. | Penulisan RPP (Penomoran, jenis dan (4 |4 | 100 | 4,00 | Cukup
ukuran font) valid

B. | Kegiatan Pembelajaran

7. | Langkah-langkah kegiatan {4 |3 |86 |3,50 | Cukup
Pembelajaran  (Pembuka, Tsi, dan valid
Penutup)

8. | Penerapan pembelajaran menggunakan |3 |4 |86 |3,50 | Cukup
media valid

C. | Bahasa

9. | Menggunakan Bahasa Indonesia sesuai |3 |3 | 100 |3,00 | Cukup
dengan PEUBI yang baik dan benar valid

10. | Bahasa yang jelas, komunikatif, dan |3 |3 | 100 |3,00 | Cukup
mudah dipahami. valid
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Lampiran 2 : Validasi media

Validator :
Skor kategori

No Komponen Penilaian vilvzRoe =

A. | Kelengkapan Komponen RPP

1 Memuat Identitas  sekolah, tujuan | 4 3 86 3.50 Culkup valid
pembelajaran, materi, metode, sumber
belajar, kegiatan pembelajaran,
penilaian).

2 Memuat Kompetens: Inti, Kompetens: | 4 4 100 | 4,00 Valid
Dasar dan Indikator.

3. Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan | 3 4 86 3.50 Culkup valid
indikator.

4. Kesesuaian metode pembelajaran vang | 3 | 3 100 | 3,00 Cukup valid
digunakan dengan materi.

5 Sumber belajar yvang digunakan relevan| 3 |3 100 | 3,00 Culkup valid
dengan materi.

6. Penulisan RPP (Penomoran jenis dan | 4 3 86 3.50 Culkup valid
ukuran font)

B. | Kegiatan Pembelajaran

7. Langkah-langkah kegiatan Pembelajaran | 4 3 86 3.50 Culcup valid
(Pembuka, Is1, dan Penutup)

8 Penerapan pembelajaran men; an | 3 4 86 3.50 Culkcup valid
media

C. | Bahasa

9. Menggunakan Bahasa Indonesia sesuai | 3 3 100 | 3,00 Cukup valid
dengan PEUEI vang baik dan benar

10. | Bahasa vang jelas, komunikatif dan |3 3 100 | 3,00 Culcup valid
mudah dipahatmi.
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Lampiran 3 : Validasi media

Validator :
No Pertanyaan Penilaian
P K
(%)

1 | Apakah media pembelajaran timbangan bilangan 94 Positif
dapat
memudahakan adik dalam belajar?

2 | Apakah media pembelajaran timbangan bilangan ini 100 Positif
memberi semangat adik dalam
belajar?

3 | Apakah adik mudah memahami media 100 Positif
pembelajaran timbangan bilangan pada materi
penjumlahan dan pengurangan ?

4 | Apakah bentuk timbangan bilangan ini menarik? 94 Positif

5 | Apakah angka yang digunakan dalam media 88 Positif
timbangan bilangan ini bisa dipahami?

6 | Setelah mempelajari media timbangan bilangan, 100 Positif
apakah adik bisa mengerjakan soal-soal postes?

7 | Apakah adik merasa senang saat pembelajaran 100 Positif
menggunakan media timbangan bilangan?

8 | Apakah rasa ingin tahu adik dalam mempelajari 100 Positif
media timbangan bilangan ini tinggi?
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Lampiran 4 : Hasil Respon Peserta Didik

No | Pertanyaan Xo| X3 | Xa| Xs | Xo| X7| Xg| Xo| X10 | X11 | X2 | X13 | X1a | X5 | X16 | X217 | X18 | P % | Kriteria

1 Apakah media pembelajaran 1/1 (1 (1|11 ]1 |11 |1 1 1 1 0 1 1 1 1 94
timbangan bilangan dapat

memudahakan adik dalam belajar?

2 | Apakah media pembelajaran 11 (1222|2222 |2 |2 |2 [1 [1 |1 1 1 100
timbangan bilangan ini memberi

semangat adik dalam
belajar?

3 Apakah adik mudah memahami 1411 (111|111 |1 |1 1 1 1 1 1 1 1 1 100
media pembelajaran timbangan

bilangan pada materi penjumlahan
dan pengurangan ?

4 Apakah bentuk timbangan bilanganini | 1 /1 (1 |1 |1 11 11 11 (1 |1 0 1 1 1 1 1 1 1 94
menarik?

5 Apakah angka yang digunakan dalam 1(11(12 (0 (2 1|1 |11 |1 1 1 1 1 1 0 1 1 88
media timbangan bilangan ini bisa

dipahami?

6 Setelah mempelajari mediatimbangan | 1 |1 |1 (1 |1 |1 |1 |1 |1 |1 1 1 1 1 1 1 1 1 100
bilangan,
apakah adik bisa mengerjakan soal-
soal postes?

7 Apakah adik merasa senang saat 111 (111|111 |1 1 1 1 1 1 1 1 1 100
pembelajaran

menggunakan media timbangan
bilangan?

8 Apakah rasa ingin tahu adik dalam 1112 (1 (1111121111 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100

mempelajari media timbangan
bilangan ini tinggi?

9 Apakah media pembelajaran 1/1 (1 (1|11 |1 1]0 |1 |1 1 1 1 1 1 1 1 1 9
timbangan ini menarik
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Lampiran 5: Soal Pre-test dan post test
1. Andi disuruh ibu membeli 5 butir telur kemudian andi disuruh membeli lagi oleh bibi 3
butir telur.

berapa jumlah telur yang dibeli andi ..?

a. 6

b. 8

c. 9
2. Anis membeli 6 pensil .~ .~
il al
Pl il

Siti juga membeli 3 pensil
Berapa jumlah pensil mereka..
a. 6

b. 9

c. 7

3. liamembawa 4 buah apel, <P <> <> <>

tina juga membawa 3 buah apel
jumlah apel mereka ada ... buah
a. 4
b. 7
C. 5

4. ayah membeli 5 ayam kampung kemudian
tetangga memberi 4 ayam kampung
berapakah jumlah ayam kampung milik ayah sekarang ...
a. 5
b. 4
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lisa mempunyai 2 buah jeruk, temen lisa yang bernama
bagas juga mempunyai 3 buah jeruk

berapa jumlah jeruk mereka....

a. 5

b. 3

c. 2

. rio mempunyai 6 buku tulis dan
nenek memberinya 4 buku tulis kepada rio
jadi berapa banyak buku rio sekarang..
a. 6
b. 4
c. 10

. aldo memiliki 2 kostum sepak bola, bima juga memiliki 3 kostum sepak bola
jadi berapakah jumlah kaos sepak bola mereka ...

o o
oW N

134

. Alisa membeli 2 buah salak kemudian, Resti juga membeli 7 buah salak

berapa jumlah buah mereka sekarang..

o o
© o o

o

. Paman memiliki 10 buah jeruk diberikan kepada Lia sebanyak 5 buah

sisa jeruk paman adalah ...
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10. Ibu memiliki 8 buah manga
6 mangga di antaranya belum matang

banyak mangga yang sudah matang... buah

11. Kakek memiliki 9 ikan lele
suatu hari 2 ikan lele mati
banyak ikan yang masih hidup adalah.....

o T w
~N O1 ©

12. Bibi membeli 7 buah apel diberikan kepada beti sebanyak 2 buah
Sisa apel bibi adalah... buah
a. 7
b. 4
c.5
13. Bima mempunyai 6 buah jeruk diberikan kepada kakaknya 4 buah,
jeruk milik bima sekarang adalah.... buah
a. 9
b. 6
c. 2

14. alisa mempunyai 7 pita

alisa memberikan 5 pita kepada beti
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berapa pita alisa sekarang
a. 5
b. 7
c. 2

15. di dalam lemari ada 8 gelas, karena jatuh 3 gelas pecah,

berapa gelas yang masih utuh

a. 8
h. 6
c. 5
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Lampiran 6: kegiatan penelitian
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